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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa di Sekolah Dasar” didasari oleh siswa mengalami kesulitan membaca awal,
sehingga guru perlu menggunakan media interaktif yang menarik untuk membantu mereka
mengenali huruf dan kata sederhana secara efektif. Tujuannya mengetahui pengaruh
penggunaan media Flash Card terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa
di Sekolah Dasar IT Cendikia. Tahap membaca permulaan penting bagi perkembangan literasi
anak, dengan media seperti Flash Card terbukti efektif meningkatkan daya ingat dan
mempermudah pembelajaran secara interaktif. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian Quasi Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Uji hipotesis tes yang
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di dapatkan thitung = 2,1969 dan ttabel =
2,0040 maka thitung > ttabel (2,1969 > 2,0040) yang artinya HO ditolak dan H1 diterima. Media
flash card untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I perlu dikembangkan
sehingga dapat melatih kemandirian siswa dalam belajar.

Kata Kunci: Flash Card, Kemampuan Membaca, Sekolah Dasar.

ABSTRACT

This research, entitled "The Effect of Flash Card Media on the Early Reading Ability of Elementary
School Students," is based on the observation that many students experience difficulties in early
reading. Therefore, teachers need to use engaging interactive media to help them recognize
letters and simple words effectively. The purpose of this study is to determine the effect of using
Flash Card media on improving the early reading ability of students at SD IT Cendikia. The early
reading stage is crucial for children’s literacy development, and media such as Flash Cards have
been proven effective in enhancing memory and facilitating interactive learning. The research
method used in this study is a quasi-experimental design with a quantitative approach. Based on
the hypothesis test conducted on the experimental and control classes, the results showed tcount
=2.1969 and ttable = 2.0040, meaning tcount > ttable (2.1969 > 2.0040), so HO is rejected and H1
is accepted. This indicates that Flash Card media significantly improves students’ early reading
ability. Flash Card media should be further developed to train students’ independence in learning.

Keywords: Flash Card, Reading Ability, Elementary School.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar, seperti disparitas
kualitas antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta keterbatasan akses terhadap
teknologi dalam pembelajaran. Namun, perkembangan teknologi juga membuka
peluang bagi peningkatan kualitas pendidikan melalui digitalisasi dan metode
pembelajaran yang lebih interaktif. Pemerintah terus berupaya mengatasi kendala ini
dengan kebijakan seperti peningkatan anggaran pendidikan, pelatihan guru, dan
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif. Dengan kolaborasi antara pemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat, diharapkan setiap anak Indonesia dapat memperoleh
pendidikan yang berkualitas dan merata di seluruh wilayah. (Undang-Undang, 2023).

Keterampilan bahasa, yang mencakup mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis, adalah elemen dasar dalam perkembangan anak. Keterampilan ini saling
berhubungan dan memiliki peran penting dalam mendukung interaksi sosial serta
proses pembelajaran. Untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa, diperlukan
strategi pembelajaran yang inovatif dan menarik. Pendekatan interaktif seperti
membaca bersama, diskusi kelompok, dan pemanfaatan teknologi dapat menjadi solusi
efektif. Guru dapat menggunakan buku digital, artikel daring, serta aplikasi edukatif
untuk meningkatkan minat baca siswa sekaligus memberikan variasi dalam
pembelajaran. Selain itu, menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat
pemahaman dan minat siswa sangat penting agar mereka lebih termotivasi dalam
mengembangkan kemampuan membaca secara optimal.

Selain metode pembelajaran, lingkungan yang mendukung literasi juga
berperan besar dalam meningkatkan kebiasaan membaca. Sekolah dapat menciptakan
Membangun budaya literasi di sekolah memerlukan berbagai inisiatif yang menarik
dan berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menyediakan ruang
baca yang nyaman di dalam kelas, membiasakan siswa membaca sebelum pelajaran
dimulai, serta mengadakan Kkegiatan literasi yang bersifat kompetitif dan
menyenangkan. Selain peran sekolah, dukungan orang tua juga sangat penting dalam
menumbuhkan minat baca sejak dini, seperti dengan membacakan buku di rumah atau
menyediakan bahan bacaan yang menarik bagi anak. Dengan membiasakan anak
membaca di rumah dan memberikan akses terhadap buku-buku yang bermanfaat,
orang tua dapat membantu meningkatkan keterampilan membaca anak secara
berkelanjutan.

Pemerintah pun terus berupaya meningkatkan literasi siswa melalui berbagai
kebijakan, seperti Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang bertujuan untuk membangun
budaya membaca di sekolah dan masyarakat. Selain itu, program peningkatan
kompetensi guru dalam mengajarkan membaca juga menjadi fokus utama, agar
pendidik mampu mengembangkan metode yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Dengan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan pemerintah, diharapkan
literasi siswa dapat meningkat secara signifikan, sehingga mereka memiliki bekal yang
kuat untuk menghadapi tantangan di masa depan(Rivki et al.,, n.d.).

Pada tahap membaca permulaan, siswa mengalami masa transisi dari
pengenalan simbol-simbol huruf ke penguasaan kata-kata sederhana. Siswa harus
dibimbing dengan media yang tepat agar dapat menguasai keterampilan membaca
dengan lebih cepat dan mudah (Ulya & Fauzi, 2024).

Hasil wawancara dengan wali kelas di SDS IT Cendekia menunjukkan bahwa
beberapa siswa masih mengalami hambatan dalam mengenali huruf dan membaca
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kata-kata sederhana pada tahap awal pembelajaran membaca. Untuk mengatasi hal ini,
peran guru sangat penting dalam menerapkan media pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat lebih mudah
memahami serta mengingat huruf dan kata, sehingga keterampilan membaca mereka
dapat berkembang secara optimal (Kumullah et al.,, 2019).

Menurut teori perkembangan literasi anak, tahap membaca permulaan
merupakan fase penting di mana anak belajar mengaitkan huruf dengan bunyi serta
mulai mengenali kata-kata yang familiar. Pada tahap ini, media visual seperti Flash
Card sangat membantu dalam memperkuat memori visual dan auditif siswa, sehingga
mereka dapat lebih mudah mengingat dan mengenali kata-kata dalam proses
membaca (Andriani, 2021).

Dalam pembelajaran, terutama di tingkat dasar, media memiliki peran penting
dalam membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah. Penggunaan media
yang interaktif dan menarik dapat membuat proses belajar lebih menyenangkan serta
meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, media yang tepat dapat mempercepat
pemahaman konsep dan membangun motivasi belajar. Khusus dalam pembelajaran
membaca permulaan, pemanfaatan media yang efektif dapat mendukung
perkembangan keterampilan literasi siswa serta menumbuhkan minat mereka
terhadap kegiatan membaca.

Pemilihan media dalam pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik
siswa, tujuan pembelajaran, dan lingkungan belajar (By & Iskandar, 2025). Guru perlu
memilih media yang tidak hanya sesuai dengan materi, tetapi juga menarik dan dapat
memfasilitasi proses belajar. Media yang efektif harus mampu menghubungkan konsep
abstrak dengan pengalaman nyata siswa. Dalam hal membaca permulaan, media yang
mampu memvisualisasikan huruf dan kata dengan cara yang menarik akan lebih
memotivasi siswa untuk belajar (Wati, 2021).

Siswa di kelas rendah memiliki karakteristik perkembangan yang berbeda
dibandingkan dengan siswa di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Mereka umumnya
lebih tertarik pada media visual dan cenderung lebih cepat bosan jika pembelajaran
disampaikan dengan cara yang monoton. Pada tahap ini, kemampuan kognitif mereka
masih berkembang, sehingga media yang menggabungkan unsur visual dan
permainan, seperti Flash Card, dapat membantu meningkatkan minat dan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran (Utami et al., 2021).

Flash Card adalah media belajar berbentuk kartu yang berisi gambar atau kata-
kata yang digunakan sebagai alat bantu visual dalam pembelajaran. Flash Card sering
digunakan dalam pendidikan untuk memperkenalkan konsep-konsep baru dengan
cara yang menyenangkan. Pada pembelajaran membaca permulaan, Flash Card
berfungsi untuk memperkenalkan huruf, suku kata, dan kata-kata secara bertahap,
membantu siswa memahami hubungan antara huruf dan bunyi, serta meningkatkan
keterampilan membaca (Jannah, 2023).

Flash Card memiliki beberapa kelebihan sebagai media pembelajaran, antara
lain sifatnya yang interaktif, memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan
kartu, membaliknya, dan mencari jawaban, sehingga membuat proses belajar lebih
menyenangkan. Selain itu, Flash Card juga dapat meningkatkan memori visual siswa
karena gambar dan teks yang jelas membantu mereka lebih mudah mengingat materi
yang diajarkan (Suratimah et al., 2023) Media ini sangat fleksibel, dapat digunakan
dalam berbagai situasi, baik di kelas maupun di rumabh. Sifat interaktif dan visualnya
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yang menarik juga mampu meningkatkan motivasi siswa, sehingga mereka lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar (Sulaiman & Akidah, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas penggunaan
Flash Card dalam pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan (Nurhayati, 2019)
menunjukkan bahwa penggunaan media Flash Card meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas 1 SD di sebuah sekolah dasar di Jakarta. Penelitian lain oleh
(Andriani, 2021) juga menunjukkan hasil yang serupa, di mana siswa yang belajar
menggunakan Flash Card mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan
membaca permulaan dibandingkan dengan yang tidak menggunakan media tersebut.

Flash Card dipilih sebagai media pembelajaran karena memiliki banyak
keunggulan, terutama dalam mendukung proses belajar siswa di tahap awal membaca.
Media ini efektif menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan,
memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan materi melalui
pengenalan visual dan teks. Visualisasi yang menarik pada Flash Card mempercepat
proses penguasaan keterampilan membaca dengan membantu siswa mengaitkan
huruf, suku kata, dan kata dengan gambar yang relevan.

Pentingnya media ini terletak pada kemampuannya memperkuat daya ingat
melalui keterkaitan visual dan konsep yang dipelajari, serta meningkatkan motivasi
belajar karena penyajiannya yang menarik. Flash Card juga fleksibel, dapat digunakan
di kelas maupun di rumabh, serta terbukti secara efektif meningkatkan keterampilan
membaca dalam berbagai penelitian. Alasan utama memilih Flash Card adalah karena
fleksibilitas, efektivitas, dan kemampuannya untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
siswa, menjadikannya media yang ideal dalam mempercepat proses belajar membaca.

Pembelajaran membaca permulaan memerlukan pendekatan yang
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik siswa di tingkat dasar. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media visual yang interaktif untuk
membantu siswa mengenali huruf, suku kata, dan kata-kata sederhana dengan lebih
mudah. Media yang menarik tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga
membangun motivasi siswa dalam belajar. Dengan metode yang tepat, siswa dapat
lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan membaca
mereka berkembang secara bertahap.

Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung juga berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Guru perlu menciptakan suasana yang
kondusif dengan menggunakan metode yang bervariasi agar pembelajaran tidak terasa
monoton. Interaksi yang positif antara guru dan siswa, serta penggunaan media yang
sesuai, dapat membantu membangun rasa percaya diri siswa dalam membaca. Oleh
karena itu, penting untuk terus mengembangkan strategi dan media pembelajaran
yang efektif guna mendukung perkembangan literasi siswa sejak dini.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDS IT Cendekia pada semester 1 tahun ajaran
2024/2025 dengan melibatkan sebanyak 68 siswa kelas I yang terbagi menjadi tiga
kelas, yaitu 24 siswa di kelas 1A, 22 siswa di kelas 1B, dan 22 siswa di kelas 1C.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa peneliti telah
mengenal baik lingkungan sekolah tersebut, sehingga memudahkan proses
pengumpulan data. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas penggunaan
media Flash Card dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas
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[ sekolah dasar. Rangkaian kegiatan penelitian meliputi penyusunan dan seminar
proposal, pelaksanaan eksperimen, pengolahan data, hingga penyusunan serta
seminar hasil penelitian yang dilaksanakan mulai bulan Agustus hingga November
2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I di SDS IT Cendekia,
karena kelompok ini dianggap paling relevan untuk mengukur perkembangan
kemampuan membaca permulaan. Dari total populasi tersebut, peneliti menggunakan
metode sampel acak sederhana (simple random sampling) untuk memilih sebanyak 40
siswa sebagai sampel penelitian. Jumlah ini dianggap representatif dan memenuhi
standar minimal penelitian kuantitatif, serta memungkinkan hasil penelitian
digeneralisasikan untuk seluruh populasi siswa kelas I. Teknik pengambilan sampel ini
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap siswa untuk terpilih, sehingga hasil
penelitian diharapkan objektif, bebas dari bias, dan dapat mencerminkan kondisi
sebenarnya di lapangan.

Proses penelitian dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu praeksperimen,
eksperimen, dan pascaeksperimen. Pada tahap praeksperimen, peneliti melakukan
observasi awal serta memberikan pre-test untuk mengukur kemampuan membaca
siswa sebelum diberikan perlakuan. Tahap eksperimen dilakukan dengan membagi
siswa ke dalam dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan media Flash
Card dan kelompok kontrol yang tetap menggunakan metode konvensional. Melalui
pembelajaran interaktif dengan media Flash Card yang berisi huruf, gambar, dan kata
sederhana, siswa diharapkan lebih mudah mengenali huruf dan memahami makna
kata secara visual. Setelah pembelajaran selesai, tahap pascaeksperimen dilaksanakan
dengan memberikan post-test untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
kemampuan membaca siswa setelah penerapan media Flash Card.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
beberapa uji statistik, yaitu uji validitas konstruk, uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji t. Uji validitas digunakan untuk memastikan instrumen penilaian benar-benar
mengukur kemampuan membaca permulaan secara tepat, sedangkan uji normalitas
dan homogenitas bertujuan untuk memverifikasi bahwa data yang diperoleh
memenuhi asumsi distribusi normal dan memiliki varians yang seimbang antara dua
kelompok. Selanjutnya, uji t dilakukan untuk membandingkan rata-rata hasil belajar
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol guna menentukan ada tidaknya
perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menguji
hipotesis bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan media Flash Card terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar, yang diharapkan menjadi
dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran membaca yang lebih efektif dan
menarik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media Flash
Card terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas [ SD IT Cendikia. Siswa
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen (22 siswa) yang belajar
menggunakan media Flash Card dan kelas kontrol (24 siswa) yang belajar tanpa media
tersebut. Sebelum perlakuan, dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal
membaca, kemudian diberikan pembelajaran dengan metode berbeda, dan selanjutnya
posttest untuk melihat peningkatan hasil belajar. Instrumen penelitian berupa 10 soal
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pilihan ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga layak digunakan
dalam pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat
dari 62 pada pretest menjadi 82,2 pada posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat
dari 60 menjadi 74,8. Selain itu, nilai tertinggi di kelas eksperimen mencapai 100,
sementara di kelas kontrol hanya 94. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan Flash Card membantu siswa lebih cepat mengenali huruf, membaca kata,
serta memahami makna bacaan secara visual dan interaktif.

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, data dari kedua kelompok
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga memenuhi syarat
untuk dilakukan uji t. Hasil perhitungan menunjukkan nilai thitung sebesar 2,1969
lebih besar dari ttabel 2,0040, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua
kelompok. Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, menandakan bahwa
penggunaan media Flash Card memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan
kemampuan membaca permulaan siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa media Flash Card
efektif digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. Melalui
tampilan visual yang menarik dan cara belajar yang menyenangkan, siswa menjadi
lebih fokus, aktif, dan antusias dalam mengenal huruf serta kata. Oleh karena itu, guru
disarankan untuk memanfaatkan media interaktif seperti Flash Card dalam kegiatan
belajar membaca, agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan hasil belajar
siswa semakin optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media flash
card terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I di SD IT Cendikia pada
tahun ajaran 2024/2025. Penggunaan media pembelajaran yang beragam dan
menarik, seperti flash card, diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam
proses belajar membaca, khususnya bagi siswa yang masih dalam tahap awal
mengenal konsep membaca. Peneliti memilih dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas 1A
sebagai kelas eksperimen dan kelas IB sebagai kelas kontrol, guna mengevaluasi sejauh
mana media flash card dapat memengaruhi hasil belajar siswa dibandingkan dengan
media lain, seperti kartu kata.

Pada kelas eksperimen, siswa diberikan flash card bertema olahraga yang tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai media interaktif yang
menyenangkan. Melalui pendekatan ini, siswa diajak mengamati gambar pada flash
card dan menghubungkannya dengan teks yang mereka baca. Metode ini dirancang
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta membantu mereka
lebih mudah mengingat kosakata dan kalimat yang dipelajari. Penggunaan gambar
sebagai penghubung antara kata dan objek yang familiar bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa serta mempercepat pemahaman mereka
terhadap konsep membaca dasar.

Sebaliknya, di kelas kontrol, siswa menggunakan kartu kata yang lebih bersifat
tekstual tanpa dukungan gambar. Meskipun metode ini tetap membantu dalam
memahami kata-kata, keterbatasannya membuat sebagian siswa kesulitan
menghubungkan kata dengan objek yang mereka kenal. Hal ini menyebabkan
tantangan lebih besar dalam mengingat kosakata baru, terutama bagi siswa yang masih
mengalami kesulitan membaca. Meskipun demikian, kartu kata tetap memberikan
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kontribusi dalam pembelajaran membaca, meskipun efektivitasnya tidak sebesar
media flash card yang memanfaatkan elemen visual secara optimal.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca permulaan setelah
diberikan perlakuan dengan media flash card. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
mencapai 82,2, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata
74,8. Bahkan, nilai tertinggi pada posttest kelas eksperimen mencapai 100, sementara
di kelas kontrol hanya mencapai 94. Hal ini menunjukkan bahwa media flash card lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan,
terutama dalam mengenalkan kosakata baru yang relevan dengan topik pembelajaran,
seperti olahraga.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest pada kedua
kelompok berdistribusi normal. Ini membuktikan bahwa sampel dalam penelitian ini
representatif dan valid untuk dianalisis lebih lanjut. Dengan distribusi data yang
normal, peneliti dapat menggunakan metode statistik yang lebih lanjut tanpa
kekhawatiran adanya penyimpangan yang dapat mempengaruhi validitas hasil
penelitian.

Selain itu, uji homogenitas menunjukkan bahwa varians kedua kelompok
bersifat homogen, yang menegaskan bahwa perbandingan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan secara adil dan valid. Dengan hasil uji homogenitas yang
menunjukkan kesamaan varians, perbedaan hasil yang ditemukan dapat lebih
dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan, yaitu penggunaan media flash card di
kelas eksperimen.

Terakhir, uji hipotesis dengan uji-t mengonfirmasi adanya perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok, dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,1969
> 2,0040). Hal ini mengindikasikan bahwa H1 diterima dan HO ditolak, yang berarti
penggunaan media flash card memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa. Dengan demikian, media flash card dapat
dianggap sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa, terutama dalam memperkenalkan kosakata baru dan meningkatkan
minat baca mereka. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa di kelas awal.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Flash Card
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
kelas I di SD IT Cendikia. Hal ini dibuktikan melalui perbedaan nilai rata-rata posttest
antara kelas eksperimen (82,2) dan kelas kontrol (74,8), serta hasil uji-t yang
menunjukkan thitung (2,1969) > ttabel (2,0040). Dengan demikian, Flash Card terbukti
efektif membantu siswa mengenali kosakata baru sekaligus meningkatkan minat baca
melalui pembelajaran yang menarik dan interaktif.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyarankan agar sekolah terus
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan media dan sarana yang
mendukung proses belajar membaca. Guru kelas 1 juga diharapkan lebih
memperhatikan perkembangan kemampuan membaca siswa serta mengembangkan

1069

€D Vol. 02 No. 02 2025



Azizi Anggi Utami, et.al.

penggunaan Flash Card untuk melatih kemandirian dan keterampilan membaca secara
berkelanjutan.
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